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Abstract

This research aims to test and analyze the fraud pentagon theory of financial statement fraud using the
Beneish M-score Model in infrastructure, utility, transportation, and logistics companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2021 period. The type of data used is secondary data in the
form of each company's annual report. The number of samples used in this research was 31 companies.
The results of research using E-views version 12 show that: (1) Personal financial needs have a negative
effect on fraudulent financial statements. (2) Ineffective supervision has a positive effect on financial
statement fraud. (3) Related party. Transactions have no effect on fraudulent financial statements. (4)
CEO tenure does not affect financial statement fraud. (5) CEO duality does not affect financial statement
fraud. The conclusions in this research imply that personal financial needs have a negative effect on
fraudulent financial statements. This research proves that the greater the managerial share ownership,
the lower the level of fraud in the company's financial reports. Ineffective supervision has a positive effect
on financial statement fraud, proving that the more effective the supervision within the company, the
smaller the opportunity for financial statement fraud to occur. Related party transactions have no effect
on fraudulent financial statements, this shows that related party transactions carried out by the
company have decreased or increased, showing no influence on fraudulent financial statements. CEO
tenure does not affect financial statement fraud, this shows that increasing or decreasing the CEO's
tenure does not show an influence on financial statement fraud. CEO duality does not affect financial
statement fraud, which shows that if there is a CEO who holds concurrent positions that do not comply
with regulations, this does not show an influence on financial report fraud.

Keywords: Fraud pentagon theory, Beneish M-Score Model, personal financial needs, supervisory
ineffectiveness, related party transactions, CEO tenure, CEO duality
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PENDAHULUAN

Rangkaian dokumen yang menyajikan informasi keuangan hasil dari proses akuntansi sebagai
alat komunikasi dari manajemen puncak kepada karyawannya serta pihak eksternal perusahaan
untuk menginformasikan aktivitas perusahaan selama periode waktu tertentu merupakan definisi
dari laporan keuangan. Sesuai dengan yang tertuang dalam Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No.1 mengenai tujuan dari pelaporan keuangan, antara lain untuk memberikan
informasi keuangan yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan seperti investor, kreditur, analis
dan pengguna eksternal lainnya untuk keputusan ekonomi yang lebih baik. Laporan keuangan yang
baik dinilai dari bagaimana informasi disajikan secara lengkap dan jelas, baik untuk komponen
laporan keuangan maupun untuk setiap akun pada jenis laporan keuangan yang dibuat serta
kesesuaiannya dengan peristiwa ekonomi yang dialami oleh perusahaan.

Manajemen membuat laporan keuangan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada
pemangku kepentingan atas perolehan dan penggunaan sumber daya dalam kegiatan
operasionalnya (Pribadi et al.,2018). Laporan keuangan yang mudah dipahami, relevan, reliable, dan
dapat dibandingkan akan menghasilkan keputusan investasi yang baik dan sehat yang dapat menarik
para investor potensial untuk melakukan investasi pada perusahaan serta membantu pihak internal
dalam mengambil keputusan dan menyusun strategi perusahaan yang akan dilakukan selanjutnya.
Laporan keuangan yang menunjukkan hasil positif, secara langsung akan mempengaruhi
peningkatan kepercayaan investor terhadap perusahaan, dan sebaliknya apabila hasil laporan
keuangan menunjukkan hasil negatif maka akan menyebabkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan menjadi menurun (Milania & Triyono, 2022). Akibat adanya kecenderungan menjadikan
laporan keuangan sebagai tolak ukur perusahaan, seringkali informasi yang ada didalamnya menjadi
target tindakan oportunis manajemen untuk memaksimalkan kepentingannya.

Tindakan oportunis seperti yang disebutkan diatas dipicu karena adanya agency problem
dimana adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan manajemen (agen) yang menimbulkan
asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Sebagai pemeran utama dalam mengoperasikan roda
perusahaan manajemen tentu saja memiliki lebih banyak informasi mengenai perusahaan
dibandingkan dengan para principal (stakeholders). Hal tersebut menyebabkan manajemen
perusahaan memiliki kesempatan yang besar untuk mengolah informasi agar hasil yang diterima oleh
para stakeholder sesuai dengan apa yang diharapkan dan dapat memberikan keuntungan kepada
manajemen terutama dalam hal insentif (Irawan & Apriwenni, 2021).

Adanya kepentingan yang berbenturan antara prinsipal dan manajemen (agen) menimbulkan
adanya conflict of interest. Tuntutan pertanggungjawaban untuk mendapatkan profit yang optimal
bagi prinsipal (stakeholders) mendorong pihak manajemen perusahaan (agen) untuk melakukan
fraud seperti manipulasi laba, asset overstatement, pengakuan pendapatan fiktif, dan tindakan fraud
lainnya. Disisi lain seorang manajer juga memiliki keperluan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
dan psikologisnya sehingga manajer (agen) tidak mungkin terus menerus bertindak sesuai dengan
kepentingan stakeholders (Irawan & Apriwenni, 2021).

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2022) dalam survei Report to the Nation
wilayah global mendefinisikan fraud terbagi menjadi tiga kelompok utama yaitu corruption (korupsi),
asset misappropriation (penyalahgunaan aset), dan fraudulent statement (kecurangan laporan
keuangan). Fraud dengan kerugian terbesarnya terjadi melalui skema kecurangan laporan keuangan
dengan persentase kasus 9% dan nilai median sebesar US$593.000, diikuti dengan skema korupsi
dengan persentase kasus 50% dengan nilai median sebesar US$150.000, dan yang terakhir skema
penyalahgunaan asset dengan persentase kasus 86% dan nilai median US$100.000. Pada survei juga
mengkategorikan lima kerugian tertinggi berdasarkan industri perusahaan. Sektor real estate
menduduki peringkat teratas dengan nilai median sebesar

USS$435.000, diikuti perdagangan grosir dengan nilai median sebesar US$400.000, sektor
transportasi dan logistik menempati posisi ketiga dengan nilai median sebesar US$250.000, keempat
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adalah sektor infrastruktur dengan nilai median US$203.000, dan yang kelima adalah sektor utilitas
dengan nilai median US$200.000. Dengan adanya fenomena diatas kita bisa melihat bahwa kerugian
materil yang diakibatkan oleh adanya fraud dapat berdampak bagi sebuah perusahaan karena
nominalnya yang tidak kecil.

Di Indonesia kecurangan laporan keuangan dalam sektor infrastruktur, utilitas, transportasi,
dan logistik masih banyak terjadi dalam beberapa tahun belakangan ini. Pada tahun 2015, Bursa Efek
Indonesia menemukan adanya delapan kesalahan yang material pada laporan keuangan PT Inovisi
Infracom Tbk. Pada kuartal pertama tahun 2014, perusahaan mencatat pengeluaran gaji karyawan
sebesar Rp 1,9 triliun, namun pada laporan kuartal ketiga angka ini turun drastis menjadi Rp 59 miliar.
Korporasi kemudian mengumumkan laba per saham yang tinggi, yang dihitung berdasarkan laba
periode tersebut. Itu tidak berakhir di situ; perusahaan ini telah mengubah penurunan nilai aset.
Penurunan tersebut awalnya dilaporkan sebesar 1,45 triliun rupiah, namun diubah menjadi 1,16
triliun rupiah setelah dimutakhirkan (Bareksa, 2015). Akibat kejadian tersebut, BEI memutuskan
untuk melakukan suspensi terhadap PT Inovisi Infracom Tbk. Dua tahun kemudian, manajemen tidak
memperbaiki kondisi perusahaan sehingga mengakibatkan perusahaan tersebut delisting dari Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017 (Sugianto, 2017).

Di tahun 2017 PT Jasa Marga Persero Tbk yang bergerak dalam sektor infrakstruktur terbukti
memberikan suap kepada auditor BPK dalam upaya mempengaruhi hasil pemeriksaan dari tim audit
BPK yang diduga mengungkap adanya manipulasi atas laporan keuangan perusahaan yaitu lebih
bayar pekerjaan pemeliharaan berkala, rekonstruksi jalan dan pengecatan marka jalan yang
dilakukan oleh PT Jasa Marga cabang Purbaleunyi (Damaledo, 2018). Di tahun 2018, PT Garuda
Indonesia Tbk yang bergerak dalam sektor transportasi terbukti melanggar Peraturan OJK Nomor
29/P0JK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dan diberikan denda
Administratif sebesar 100 juta rupiah dikarenakan perusahaan mengakui laba bersih sebesar
US$809,84 ribu atau 11,33 miliar rupiah dengan asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS. Kenaikan laba
yang sangat tajam ini berbanding terbalik dengan pembukuan sebelumnya yang menyatakan
kerugian sebesar USD 216,5 juta atau sekitar 3 miliar rupiah. Ternyata, Garuda Indonesia mengakui
piutang dari PT Mahata Aero Teknologi (MAT) terkait pemasangan wifi sebagai laba perusahaan
(Hartomo, 2019).

Di tahun 2019 PT Bakrie Telecom Tbk yang bergerak dalam sektor telekomunikasi mendapat
suspend dari Bursa Efek Indonesia dikarenakan perusahaan memperoleh disclaimer opinion dari KAP
selama 2 tahun berturut turut yaitu pada periode 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2018.
Disclaimer opinion diberikan karena auditor tidak memperoleh bukti yang cukup dan tepat atas saldo
wesel sejumlah USD 380 juta atau setara dengan 5,502 triliun rupiah dan saldo akrual bunga
sejumlah 3,717 triliun rupiah seperti yang dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan
konsolidasian. Selain itu auditor juga meragukan keberlangsungan usaha perusahaan dikarenakan
perusahaan memiliki utang yang belum dilunasi sebesar 6,036 triliun rupiah karena kas perusahaan
tidak mencukupi (Aldin, 2021).

Pada tahun 2022 Bursa Efek Indonesia juga melakukan suspensi pada PT Leyand International
Tbk yang bergerak pada sektor telekomunikasi karena pada laporan keuangan tahun 2020
perusahaan masih membukukan pendapatan sebesar 14,170 miliar rupiah dan pada tahun 2021
perusahaan tidak mencantumkan pendapatan. Selain itu perseroan dan anak usahanya
menghentikan listrik kepada PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) pada laporan keuangan tahun
2020 dan 2021 dan hal tersebut berimbas pada pendapatan perusahaan sehingga perusahaan
mendapatkan disclaimer opinion dari auditor (Desfika, 2022).

Mendeteksi kecurangan laporan keuangan dapat ditinjau dari berbagai perspektif, salah
satunya dapat menggunakan Crowe’s Fraud Pentagon Theory. Teori ini merupakan perkembangan
dari Fraud Triangle Theory yang ditemukan oleh Cresey (1953). Pada Fraud Triangle Theory terdapat
tiga elemen yang melatarbelakangi individu melakukan fraud, yang pertama tekanan (pressure),
tekanan kebutuhan/ekonomi menjadi hal yang paling sering dijadikan alasan. Kedua adalah peluang
(opportunity), fraud tidak akan terjadi jika tidak ada kesempatan. Ketiga adalah rasionalisasi
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(rationalization), dimana individu yang melakukan fraud melakukan pembenaran atas tindakan yang
telah dilakukannya. Kemudian (Wolfe & Hermanson, 2004) menyatakan bahwa konsep fraud triangle
theory dapat dikembangkan untuk mendeteksi fraud dalam perusahaan dengan menambahkan satu
elemen yaitu kemampuan (capability) berdasarkan pemikiran bahwa fraud tidak mungkin terjadi
apabila individu tersebut tidak memiliki kemampuan. Beberapa tahun kemudian Howarth (2011)
memperluas teori sebelumnya dengan menambahkan arogansi (arrogance) sebagai elemen kelima
yang mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan pada perusahaan.

Selain teori yang dijelaskan sebelumnya, ada beberapa metode lain untuk mendeteksi fraud
pada laporan keuangan vyaitu dengan menggunakan model Beneish M-Score, Dechow F-Score,
Altman Z-Score, dan juga Ohlson O-Score. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah Beneish
M-Score Model karena dalam metode ini mengambil beberapa rasio keuangan yang sensitif terhadap
praktik kecurangan yang berkaitan dengan manipulasi pendapatan, biaya, dan aset. Selain itu model
ini juga memfokuskan perhatian pada zona kritis dimana perubahan kecil dalam variabel keuangan
dapat menghasilkan perbedaan signifikan dalam probabilitas terjadinya kecurangan, sehingga dapat
membantu mengidentifikasi perusahaaan yang berpotensi melakukan manipulasi akuntansi untuk
mencapai tujuan tertentu. Beneish M-Score juga merupakan model yang menggunakan statistik
multivariat dimana ada berbagai gabungan indikator keuangan yang diolah menajdi satu skor. Hal
tersebut memungkinkan model ini untuk memeriksa interaksi antar indikator tersebut sehingga lebih
mampu mendeteksi pola yang mungkin terlewatkan jika hanya menggunakan satu indikator tunggal.

Pada model ini terdapat delapan rasio keuangan untuk mendeteksi sejauh mana laporan
keuangan dimanipulasi yaitu Days Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset
Quality Index (AQl), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and
Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI) dan Total Accrual to Total Assets Index
(TATA). Hasil dari Beneish M-Score ini dapat menggolongkan perusahaan sebagai manipulator dan
non manipulator. Jika skor yang dihasilkan > -2,2 maka perusahaan tergolong sebagai perusahaan
manipulator, dan sebaliknya jika skor yang dihasilkan <-2,2 maka tergolong sebagai perusahaan non-
manipulator.

Beneish (1999) mengungkapkan hanya lima dari delapan variabel yang signifikan dalam
mendeteksi kecurangan yaitu DSRI, GMI, AQl, SGI, dan TATA dan keakuratan rasio ini belum
mencapai 100% hanya 76% dalam mendeteksi perusahaan yang tergolong manipulator. Namun
pihak yang menggunakan laporan keuangan dapat menggunakan rasio ini sebagai pendeteksian
awal. Sedangkan dalam penelitian (Annisa & Ghozali, 2020), mengungkapkan bahwa variabel Beneish
M-Score yang signifikan dalam memprediksi indikasi kecurangan hanya enam dari delapan variabel
yaitu DSRI, GMI, AQl, SGI, DEPI, dan SGAI. Perbedaan hasil penelitian diatas menyebabkan penelitian
ini akan mengkaji lebih dalam yaitu dengan menggunakan delapan variabel Beneish M-Score dalam
memprediksi indikasi kecurangan pada laporan keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Hubungan antara agen dan prinsipal, menurut Jensen & Meckling (1976), dijelaskan dengan
istilah “teori keagenan”. Kondisi ketika agen memiliki pengetahuan tentang keadaan perusahaan
yang tidak diketahui oleh pihak luar, bahkan prinsipal sekalipun. Menurut teori keagenan, terdapat
kesenjangan informasi antara manajer (agen) dan pemilik usaha (principal)., karena informasi yang
diberikan oleh manajer (agen) digunakan oleh pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan,
maka sangat penting memantau untuk menentukan apakah informasi tersebut merupakan informasi
yang dapat dipercaya kebenarannya (Warsidi et al., 2018).

Teori Legitimasi



Business, Accounting and Management Journal (BAMJ)
Vol. 01 No.01 Tahun 2023, Hal 01 - 19

Sebuah entitas dianggap memiliki legitimasi ketika sistem nilainya sejalan dengan sistem nilai
masyarakat (Dowling & Pfeffer, 1975). Ketika nilai-nilai fundamental entitas selaras dengan
masyarakat, maka kondisi legitimasi hadir. Teori legitimasi meletakkan dasar bagi gagasan bahwa
perusahaan harus mematuhi standar yang relevan. Akibatnya, perusahaan bekerja untuk
membangun suasana yang sesuai dengan norma-norma tersebut, pada konteks ini entitas dapat
menumbuhkan budaya kejujuran di dalam perusahaan dan meningkatkan keefektifan kontrol
internal.

Teori Fraud Pentagon

Teori fraud ini merupakan teori yang dikemukakan oleh Howarth (2011) dan merupakan teori
turunan dari fraud triangle theory yang pertama kali digagas oleh Cressey (1953), ketika ia pertama
kali mulai menyelidiki potensi penyebab penipuan. Pada teori ini disebutkan bahwa terdapat lima
faktor yang dapat mendasari seseorang melakukan kecurangan, yaitu tekanan (preassure), peluang
(opportunity), kemampuan (capability), rasionalisasi (rationalization), dan arogansi (arrogance).
Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) adalah tindakan yang disengaja
dilakukan oleh individu atau perusahaan untuk memanipulasi atau mengubah informasi keuangan
dalam laporan keuangan dengan tujuan tertentu (ACFE, 2022). Dalam penelitian ini variabel dinilai
dengan menggunakan indikator yang dibuat oleh Beneish (1999) yaitu Beneish M-Score Model
sebagai pendeteksi awal terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Untuk mendeteksi adanya
kecurangan dalam laporan keuangan,model ini menggunakan delapan rasio untuk mendeteksi
kecurangan dalam laporan keuangan, terdiri dari DSRI, GMI, AQl, SGI, DEPI, SGAI, LVGI, dan TATA.
Kebutuhan Finansial Pribadi

Skousen et al. (2009) menyatakan bahwa kebutuhan finansial pribadi merupakan kondisi
keuangan perusahaan yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan pribadi orang dalam perusahaan.
Tiffani & Marfuah (2015) menyatakan bahwa ketika kinerja keuangan perusahaan baik, nilai saham
bisa meningkat, sehingga manfaat finansial yang dirasakan oleh eksekurif akan lebih besar. Semakin
besar persentase kepemilikan saham yang dipegang oleh eksekutif perusahaan maka tekanan yang
diperoleh manajemen akan semakin besar. Sesuai dengan teori fraud pentagon bahwa salah satu
yang mendorong seseorang melakukan fraud adalah tekanan keuangan yang tidak dapat dibagikan
(non-shareable financial pressure).

Ketidakefektifan Pengawasan

Ketidakefektifan pengawasan merupakan kondisi dimana perusahaan tidak memiliki unit
pengawasan yang efektif. Skousen et al. (2009) menyatakan bahwa perusahaan yang terbukti
melakukan fraud secara konsisten memiliki dewan komisaris yang sedikit. Semakin kecil rasio dewan
komisaris yang ada di dalam perusahaan maka pengawasan internal perusahaan semakin tidak
efektif sehingga potensi untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan semakin besar.
Transaksi Pihak Berelasi

Nekhili dan Cherif (2011), mendefinisikan transaksi pihak berelasi sebagai transaksi antara
entitas pelapor dan entitas terkait sebagai anggota dewan direksi, manajer, anak perusahaan,
perusahaan pengendali, pemegang saham pengendali, perusahaan asosiasi dan entitas sejenis
lainnya. Manajemen yang berniat melakukan kecurangan dapat memanfaatkan transaksi pihak
berelasi untuk mengakali laporan keuangan. Manajer menggunakan metode ini untuk meningkatkan
pendapatan karena pihak terkait biasanya sulit diidentifikasi (Ratmono et al., 2020).

CEO Tenure

CEQ Tenure merupakan lamanya seseorang CEO menjabat dalam suatu perusahaan. Abdullahi
& Mansor (2015) menyatakan bahwa semakin lama seorang CEO memegang jabatannya, semakin
besar kekuasaan yang mereka miliki dan kemampuan untuk mengoperasikan perusahaan bahkan
ketika melakukannya melanggar otoritas dewan direksi. Pada penelitian yang sama ia menyatakan
bahwa CEO yang lama menjabat dalam sebuah perusahaan memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada CEO yang baru diangkat.

Dualitas CEO
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Dualitas CEO didefinisikan sebagai dominasi kekuasaan CEO atau seseorang yang menduduki
jabatan sebagai CEO dan menduduki jabatan selain CEO di perusahaan (Aprilia et al., 2022). Indonesia
menganut sistem two-tier board yang menyatakan bahwa direksi dilarang merangkap jabatan
sebagai dewan komisaris. Sedangkan dalam Peraturan OJK Nomor 33/P0OJK.04/2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik pasal 6 menyatakan bahwa anggota direksi
dapat merangkap jabatan sebagai:

a. anggota Direksi paling banyak pada 1 (satu) Emiten atau Perusahaan Publik lain;

b. anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 3 (tiga) Emiten atau Perusahaan Publik lain;

dan/atau

c.anggota komite paling banyak pada 5 (lima) komite di Emiten atau Perusahaan Publik dimana

yang bersangkutan juga menjabat sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris.

Dengan demikian, perusahaan di Indonesia dianggap memiliki dualitas CEO jika CEO
merangkap jabatan tetapi tidak sesuai dengan peraturan diatas. Variabel ini diukur dengan
pengukuran yang digunakan oleh Tanuwijaya et al (2020) dan Devi et al (2021) yaitu menggunakan
variabel dummy. Apabila terdapat CEO yang merangkap jabatan tidak sesuai dengan peraturan diberi
nilai 1, jika sebaliknya maka diberi nilai O.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Kebutuhan Finansial Pribadi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Skousen et al. (2009) mendefinisikan kebutuhan finansial pribadi sebagai situasi dimana ketika
kondisi finansial perusahaan turut dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan.
Ketika perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka kondisi keuangan para eksekutif yang
memiliki saham pada perusahaan tersebut juga akan baik. Begitupun sebaliknya, ketika kinerja
keuangan buruk kondisi finansial dari para eksekutif juga ikut memburuk. Kepemilikan saham yang
dimiliki eksekutif perusahaan (kepemilikan manajerial) menimbulkan tekanan yang mempengaruhi
kebijakan manajemen dalam mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan (Yesiariani & Rahayu,
2017).

Tekanan merupakan contoh moral hazard yang timbul sebagai konsekuensi negatif karena
adanya kesenjangan informasi yang dimiliki oleh manajemen, hal ini sejalan dengan teori agensi yang
diungkapkan oleh Jensen & Meckling (1976). Semakin besar tingkat kepemilikan saham oleh
eksekutif (kepemilikan manajerial) semakin besar pula tekanan yang diperoleh oleh manajemen
(Faidah & Suwarti, 2018). Penelitian ini sejalan dengan Alfina & Amrizal (2020); Nurchoirunanisa et
al. (2020); dan Basmar & Sulfati (2022) yang mengemukakan bahwa kebutuhan finansial pribadi
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas dapat
dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H1 : Kebutuhan Finansial Pribadi berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Ketidakefektifan pengawasan terjadi ketika sistem pengendalian dan pengawasan internal
perusahaan tidak berfungsi dengan baik. Hal ini dapat berkembang sebagai akibat dari dominasi
manajemen oleh salah satu orang atau kelompok kecil, seperti pengawasan dewan direksi dan
komite audit atas pelaporan keuangan dan proses pengendalian internal (Ratmono et al., 2020).
Kurangnya pengawasan internal perusahaan memberikan peluang bagi banyak pihak untuk
memalsukan data dalam laporan keuangan (Bawekes et al., 2018). Sesuai dengan teori legitimasi

yang menyatakan bahwa kontrol internal merupakan upaya dalam membangun budaya
kejujuran dalam entitas dan pencegahan fraud agar nilai yang ada dalam entitas selaras dengan nilai
fundamental masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian Sudarmaji (2019); Alfina & Amrizal (2020);
dan Ratmono et al. (2020) yang menyatakan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis kedua sebagai berikut:
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H2:  Ketidakefektifan Pengawasan berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Transaksi pihak berelasi diartikan sebagai transaksi atau kesepakatan bisnis oleh pihak yang
terkait (related party) yang memiliki hubungan istimewa baik itu hubungan keuangan, keluarga, atau
politik dan memiliki intesi tertentu, sehingga risiko salah saji yang material lebih besar dibandingkan
dengan transaksi pihak bebas (unrelated party transaction). Bentuk fraud dalam transaksi ini
biasanya terlihat dalam transaksi signifikan yang tidak terduga, terutama pada akhir tahun.

Pada teori fraud pentagon, transaksi pihak berelasi merupakan bentuk rasionalisasi atau
pembenaran yang salah atas perilaku buruk (selfjustification) dimana pelakunya akan menciptakan
kesan bahwa mereka adalah korban dari situasi yang tidak tepat. Pendekatan lain bagi perusahaan
untuk mengelabui pengguna laporan keuangan adalah menyajikan rangkaian penjualan dengan
pihak berelasi yang tidak diungkapkan dalam laporan keuangan. Jika ada persentase yang lebih tinggi
dari transaksi pihak berelasi yang kompleks, maka pelaku penipuan memiliki kemungkinan penipuan
yang lebih besar (Ratmono et al., 2020).

Uraian diatas sejalan dengan penelitian Yunia & Nawawi (2019) dan Jaunanda & Silaban (2020)
yang menyatakan bahwa Transaksi pihak berelasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut:
H3 : Transaksi Pihak Berelasi berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh CEO Tenure terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

CEO tenure merupakan durasi seorang CEO menjabat dalam suatu perusahaan (Juliawaty &
Astuti, 2019). Menurut Wolfe dan Hermanson (2004), jabatan seseorang atau fungsi dalam entitas
dapat memberikan kemampuan untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk melakukan
penipuan. Seseorang dalam posisi otoritas memiliki pengaruh lebih besar atas situasi tertentu atau
lingkungan (Indriani et al., 2016). Pemimpin dengan masa kerja yang terlalu lama akan menimbulkan
pemusatan kekuasaan dan hal tersebut akan memberikan pengaruh kinerja bagi komite audit dan
auditor internal perusahaan (Wang et al., 2017). Pemusatan kekuasaan ini juga dapat menimbulkan
adanya kesenjangan informasi yang timbul antara principal perusahaan dengan para stakeholder
sebagaimana yang diungkapkan oleh teori agensi Dalam penelitian (Christiana et al., 2019)
menyatakan bahwa masa jabatan CEO berpengaruh positif terhadap corporate fraud.

Uraian diatas sejalan dengan Survei Report to the Nation yang dipublikasikan oleh ACFE (2022)
dimana seseorang yang menduduki jabatan lebih dari 10 tahun dalam perusahaan terbukti
mendapati 64% kasus kecurangan dengan kerugian mencapai USD$250.000 sedangkan seseorang
yang menjabat kurang dari 5 tahun dalam perusahaan terbukti melakukan 56% kasus kecurangan
dengan kerugian sebesar USD$90.000. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis ketiga sebagai berikut:

H4 : CEO Tenure berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Pengaruh Dualitas CEO terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Dualitas CEO didefinisikan sebagai dominasi kekuasaan CEO atau seseorang yang menduduki
jabatan sebagai CEO dan menduduki jabatan selain CEO di perusahaan (Aprilia et al., 2022). Menurut
Drobetz, Schillhofer, dan Zimmermann (2004) dan Jensen (1993), dualisme CEO mendorong individu
untuk bertindak demi kepentingan mereka sendiri daripada memaksimalkan kekayaan pemegang
saham, yang didukung oleh teori keagenan.

The Malaysian Code of Corporate Governance merekomendasikan agar posisi dewan
komesaris dan CEO dipisahkan untuk memastikan tata kelola yang baik (Securities Commision
Malaysia, 2017). Dominasi kekuasaan oleh CEO akan memungkinkan individu untuk melakukan
manipulasi agenda demi kepentingannya sendiri dan mencegah pengungkapan yang adil (Abdullah,
2004).
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CEQO dengan jabatan ganda atau CEO duality dalam suatu perusahaan dapat mengindikasikan
adanya kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan (Tanuwijaya et al.,, 2020). Pemisahan
wewenang antara CEO dan dewan komesaris merupakan salah satu kontrol agar legitimasi itu hadir
dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dechow et al. (2012), yang
menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan terkait dengan manipulasi laba didominasi oleh
manajemen dan rangkap jabatan oleh CEO. Mohamed Yusof (2016), juga mengatakan bahwa
keberadaan seorang CEO yang memiliki banyak jabatan baik internal maupun eksternal di
perusahaan dapat menunjukkan arogansi CEO tersebut. Howarth (2011) menyatakan rangkap
jabatan dapat menyebabkan pekerjaan CEO terganggu karena sibuk dan kurang fokus dalam
menjalankan tanggung jawab di perusahaan sehingga memungkinkan terjadinya kecurangan di
perusahaan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HS5 : Dualitas CEO berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

METODE PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang memberikan gambaran rinci tentang karakteristik, pola,
distribusi dari suatu kumpulan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi mengenai data dari variabel yang sedang diteliti.

Regresi Data Panel

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan bebas.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel sebagai uji hipotesis dengan persamaan
sebagai berikut:

Y=a+Q1X1it+Q2X2it+Q3X3it+Q4X4it+Q5X5it+sit
Keterangan:

Y : Kecurangan laporan keuangan
a : Konstanta persamaan regresi
B1 : Koefisien regresi X1

X1: Kebutuhan finansial pribadi
B2 : Koefisien regresi X2

X2: Ketidakefektifan pengawasan
[3 : Koefisien regresi X3

X3: Transaksi pihak berelasi

B4: Koefisien regresi X4

X4: CEO tenure

B5: Koefisien regresi X5

X5: Dualitas CEO

i : Perusahaan ke-i

t : Periode ke-t

€ : Error System

b Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Uji kesesuaian model regresi adalah pengujian statistik yang dilaakukan untuk mengevaluasi
sejauh mana model regresi yang dibuat sesuai dengan data yang diamati. Tujuan dari uji ini adalah
untuk memastikaan bahwa model regresi yang digunaakan secra memadai merepresentasikan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai fenomena yang diteliti.
Statistik deskriptif menggambarkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi. Berdasarkan data yang sudah didapat, hasil analisis statistik deskriptif sebagai
berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Deviasi
Standar

Kebutuhan Finansial Pribadi 124 0,000 7,985 0,742 1,611

(X1)

Ketidakefektifan Pengawasan 124 1 6 2,577 0,982

(X2)

Transaksi Pihak Berelasi (X3) 124 -21,130 7,478 -0,154 2,023

CEO Tenure (X4) 124 0,167 41 5,975 7,972

Kecurangan Laporan 124 -10,202 2,872 -2,621 1,469

Keuangan (Y)

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis antara variabel dependen
yaitu kecurangan laporan keuangan dan independen vyaitu kebutuhan finansial pribadi,
ketidakefektifan pengawasan, transaksi pihak berelasi, CEO tenure, dan dualitas CEO disajikan dalam
table berikut:

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien thitung Sig.

Konstanta -3,576 -8,620 0,000
Kebutuhan Finansial Pribadi (X1) -0,277 -3,197 0,001
Ketidakefektifan Pengawasan (X2) 0,510 3,410 0,000
Transaksi Pihak Berelasi (X3) -0,016 -0,261 0,794
CEO Tenure (X4) -0,026 -1,530 0,128
Dualitas CEO (X5) 0,014 0,053 0,957
Prob (F-statistic) 0,009

Adjusted R Square 0,083

Berdasarkan tabel 5 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
Yie =-3,576 -0,277X,it + 0,510X,it - 0,016Xsit - 0,026 Xait + 0,014Xsit +e;

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil pengujian hipotesis dapat di uraikan sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama
Uji hipotesis pertama menghasilkan nilai thitung sebesar -3,197 pada variabel kebutuhan finansial
pribadi, sedangkan nilai ttabel dengan ambang signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,657. Artinya nilai
thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 dan memilki arah koefisien negatif.
Dengan demikian, hasil pengujian hipotesisi pertama (H1) yaitu kebutuhan finansial pribadi
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, tidak dapat terdukung.

b. Hipotesis kedua
Uji hipotesis kedua menghasilkan nilai thitung sebesar 3,410 pada variabel ketidakefektifan
pengawasan, sedangkan nilai ttabel dengan ambang signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,657. Artinya
nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan memilki arah koefisien positif.
Dengan demikian, hasil pengujian hipotesisi kedua (H2) vyaitu ketidakefektifan pengawasan
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, diterima.
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c. Hipotesis ketiga
Uji hipotesis ketiga menghasilkan nilai thitung sebesar -0,261 pada variabel transaksi pihak
berelasi, sedangkan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,657. Artinya nilai
thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,794 > 0,05 dan memilki arah koefisien negatif.
Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) yaitu transaksi pihak berelasi berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan, tidak dapat terdukung .

d. Hipotesis keempat
Uji hipotesis keempat menghasilkan nilai thitung sebesar -1,530 pada variabel CEO tenure,
sedangkan nilai ttabel dengan ambang signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,657. Artinya nilai thitung
< ttabel dengan tingkat signifikansi 0,128 > 0,05 dan memilki arah koefisien negatif. Dengan
demikian, hasil pengujian hipotesis keempat (H4) yaitu CEO tenure berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan, tidak dapat terdukung.

e. Hipotesis kelima
Uji hipotesis kelima menghasilkan nilai thitung sebesar 0,053 untuk variabel dualitas CEO,
sedangkan nilai ttabel dengan ambang signifikansi 0,05 sebesar 1,657. Artinya nilai thitung <
ttabel dengan tingkat signifikansi 0,957. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) yaitu dualitas
CEQ berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan, tidak dapat terdukung.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kebutuhan Finansial Pribadi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menyatakan bahwa kebutuhan finansial pribadi
menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga
pernyataan hipotesis pertama tidak dapat terdukung. Kebutuhan finansial pribadi dalam penelitian
ini diukur dengan kepemilikan manajerial, karena arah pengaruhnya negatif maknanya semakin
besar kepemilikan manajerial pada perusahaan semakin rendah kecurangan yang timbul dalam
laporan keuangan.

Beberapa alasan yang dapat mendasari hubungan negatif antara kepemilikan manajerial
terhadap kecurangan laporan keuangan antara lain adalah insentif jangka panjang. Manajerial yang
memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan biasanya memiliki insentif yang lebih besar untuk
memastikan kinerja jangka panjang yang sehat. Kepemilikan saham membuat mereka memiliki
kepentingan pribadi dalam pertumbuhan nilai perusahaan dan harga saham jangka panjang. Karena
itu, mereka mungkin lebih cenderung untuk menghindari tindakan yang dapat merugikan kesehatan
finansial dan reputasi perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu faktor reputasi dan integritas
pribadi juga dapat mendasari hubungan negatif kepemilikian manajerial terhadap kecurangan
laporan keuangan. Manajer yang memiliki kepemilikan saham yang signifikan cenderung lebih
berhati-hati dalam menjaga reputasi dan integritas mereka. Terlibat dalam kecurangan laporan
keuangan dapat merusak reputasi mereka secara permanen dan merugikan hubungan bisnis mereka
di masa depan dan berpotensi menyebabkan penurunan harga saham perusahaan vyang
mempengaruhi kekayaan pribadi mereka.

Selain itu hubungan yang negatif ini kemungkinan disebabkan juga karena masih rendahnya
rata-rata kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan sampel. Rendahnya kepemilikan saham
manajerial menunjukkan adanya pemisahan yang jelas antara pemegang saham sebagai pemilik yang
mengontrol jalannya perusahaan dan manajemen sebagai pengelola perusahaan. Banyaknya
kepemilikan manajerial tidak akan mempengaruhi financial statement fraud dan juga bukan
merupakan unsur tekanan untuk melakukan financial statement fraud bagi perusahaan sektor
infrakstruktur, utilitas, transportasi, dan logistik di BEI periode 2018-2021. Hasil dari penelitian ini
tidak sejalan dengan pengungkapan tekanan dalam teori fraud pentagon yang mana dalam teori
tersebut menjelaskan bahwa semakin besar presentase kepemilikan saham oleh eksekutif
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perusahaan atau kepemilikan manajerial maka akan semakin besar tekanan yang diperoleh
manajemen untuk melakukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian yang dilakukan oleh Suparmini et al.
(2020) dan Puspitha & Yasa (2018), yang menyatakan bahwa kebutuhan keuangan pribadi
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan, karena jumlah kepemilikan saham
oleh manajerial tidak akan mempengaruhi kebijakan manajemen dalam mengungkapkan kinerja
perusahaan dan tidak menjadi tekanan untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan.

Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan uraian hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara
ketidakefektifan pengawasan dengan kecurangan laporan keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa
banyak sedikitnya jumlah dewan komisaris independen yaitu komite audit, komite manajemen risiko
dan komite CSR itu mempengaruhi peluang terjadinya tingkat kecurangan laporan keuangan dalam
perusahaan. Hal ini juga membuktikan bahwa pengawasan internal memiliki peran untuk
mengurangi peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki efektifitas
pengawasan rendah akan cenderung melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Pengawasan
internal pada perusahaan dapat digunakan juga sebagai early warning system bagi manajemen dan
karyawan.

Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa kontrol internal merupakan
upaya dalam membangun budaya kejujuran dalam entitas dan pencegahan fraud agar nilai yang ada
dalam entitas sejalan dengan nilai fundamental yang ada di dimasyarakat. Hal ini didukung oleh
penelitian Sudarmaji (2019); Alfina & Amrizal (2020); dan Ratmono et al. (2020) yang menyatakan
bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa transaksi pihak berelasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Alasan yang mendasari hasil
penelitian ini adalah pada studi kasus di Indonesia, variabel ini tidak memungkinkan diteliti lebih jauh
kaitannya dengan kemungkinan kecurangan laporan keuangan karena hampir seluruh perusahaan di
Indonesia melakukan transaksi terhadap pihak berelasi. Hal ini terkait dengan PSAK no. 7 mengenai
pengungkapan pihak-pihak berelasi sehingga manajemen mau tidak mau harus mengungkapkan
transaksi pihak istimewa. Tetapi, dalam laporan keuangan, kurang diungkapkan apakah transaksi
pihak istimewa tersebut mengandung kewajaran seperti pada transaksi dengan pihak lainnya,
ataupun terdapat “keistimewaan” tertentu yang didapatkan.

Pada praktiknya cukup banyak transaksi pihak berelasi yang dapat digunakan sebagai
pengukuran kecurangan laporan keuangan. contohnya seperti opportunity for window dressing
(pencitraan). Pihak berelasi memiliki kemungkinan melakukan transaksi yang dirancang untuk
memperindah laporan keuangan perusahaan dengan cara yang tidak akurat atau menyesatkan.
Misalnya, mereka dapat menggelembungkan pendapatan atau menyembunyikan beban untuk
menciptakan kesan kinerja keuangan yang lebih baik daripada yang sebenarnya. Lalu kecurangan
dalam transfer pricing (penentuan harga transfer). Pihak berelasi yang beroperasi di beberapa
negara atau divisi yang berbeda dalam perusahaan dapat memanipulasi penentuan harga transfer
antara entitas untuk mempengaruhi laba atau pajak yang dilaporkan. Selain itu loan and financing
arrangements (perjanjian pinjaman dan pembiayaan) dapat dimanipulasi dengan mengubah suku
bunga, jangka waktu, atau syarat-syarat lainnya untuk menguntungkan salah satu pihak, sehingga
mempengaruhi laporan keuangan. Lalu pihak berelasi juga dapat melakukan off-balance sheet
transactions (transaksi di luar neraca). Pihak berelasi dapat menggunakan transaksi di luar neraca
untuk menyembunyikan kewajiban atau aset yang seharusnya dilaporkan dalam neraca perusahaan.
Namun dalam penelitian ini transaksi pihak berelasi diukur dengan rumus RPT yang menghitung total
piutang pihak berelasi dikurangi total utang pihak berelasi dibagi total aset dan hanya bergantung

11



Business, Accounting and Management Journal (BAMJ)
Vol. 01 No.01 Tahun 2023, Hal 01 - 19

pada data yang tersedia dalam laporan keuangan sehingga kurang maksimal dalam mendeteksi
kecurangan dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori fraud pentagon dimana dalam penelitian Crowe
(2011), ia mencetuskan bahwa transaksi pihak berelasi merupakan bentuk rasionalisasi atau
pembenaran yang salah atas perilaku buruk (selfjustification) dimana pelakunya akan menciptakan
kesan bahwa mereka adalah korban dari situasi yang tidak tepat. Luasnya pengungkapan pihak
berelasi dan transaksi antara perusahaan dengan pihak berelasi dipengaruhi oleh berbagai hal
seperti budaya perusahaan hingga biaya pengungkapan. Selain itu, transaksi dengan pihak berelasi
mungkin hanya memiliki motif operasional dan ekonomi yang berarti pengakuan bahwa transaksi
tersebut dilakukan dengan persyaratan yang sama dengan transaksi yang sama dengan pihak ketiga.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Riyanti & Triasanti 2021) dan (Ratmono et al., 2020)
yang menyatakan bahwa transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keucrangan
laporan keuangan.

Pengaruh CEO Tenure terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan uraian hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh
antara CEO tenure dengan kecurangan laporan keuangan. Pengaruh yang tidak terjadi salah satunya
dapat disebabkan oleh keterlibatan orang lain dalam ada atau tidaknya kecurangan laporan
keuangan. Beberapa kasus kecurangan yang terjadi saat ini disebabkan oleh sekumpulan orang yang
bekerja sama, dan tidak hanya melibatkan peran CEO perusahaan. Rata-rata kerugian dan banyaknya
kecurangan terjadi sejalan dengan jumlah penipu yang melakukannya, karena banyaknya pelaku
yang bekerja sama memungkinkan tindakan kecurangan terbebas dari beberapa pengawasan dan
verifikasi (ACFE, 2022). Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan (Wang et al., 2017) dan (Silaban &
Zainal, 2021), yang menyatakan bahwa CEO tenure tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Hal ini bertolak belakang dengan teori fraud pentagon yang menyatakan bahwa semakin lama
seseorang melakukan fungsi tertentu, kemampuannya untuk melakukan penipuan akan semakin
meningkat. Semakin tinggi pengetahuan dan keahlian yang dimiliki, semakin besar kemampuan
untuk merancang dan melaksanakan kecurangan. (Wolfe & Hermanson, 2004). Masa kerja yang lebih
lama cenderung menjadikan seseorang CEO melakukan kecurangan, karena pengetahuan akan
proses dan kontrol berkembang seiring berjalannya waktu, kendali atas sumber daya yang besar, dan
juga posisi yang tepat dalam mengambil keputusan atau mengubah proses bisnis.

Pengaruh Dualitas CEQ terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan uraian hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh
antara dualitas CEO dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil ini kemungkinan disebabkan oleh
perusahaan yang terdapat CEO dengan jabatan ganda mereka lebih memanfaatkan posisinya untuk
meningkatkan performa perusahaan dan menjaga kinerjanya agar tetap bertahan dalam
perusahaannya. Selain itu meningkatnya posisi yang diduduki seorang CEO maka semakin tinggi rasa
tanggung jawab yang dimiliki. Dari hal tersebut menyebabkan CEO akan senantiasa menjaga reputasi
dan kredibilitasnya dan menjauhi tindakan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Siddig & Suseno 2019) dan (Ratnasari & Solikhah 2019) yang menyatakan bahwa dualitas
CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hal ini bertolak belakang dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa CEO vyang
merangkap jabatan akan mendorong individu untuk bertindak demi kepentingan mereka sendiri
daripada memaksimalkan kepentingan perusahaan. Adanya rangkap jabatan oleh dewan direksi juga
akan menimbulkan adanya sentralisasi kekuasaan yang merujuk pada tindakan arogansi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bebrapa temuan penelitian,
sebagai berikut:

1. Kebutuhan finansial pribadi berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan yang
artinya tekanan akan kebutuhan finansial pribadi yang diukur dengan kepemilikan saham manajerial
cenderung mengurangi adaanya kecurangan laporan keuangan.

2. Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan yang
artinya semakin efektif pengawasan yang ada di dalam perusahaan maka semakin kecil peluang
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

3. Transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan yang
artinya apabila transaksi pihak berelasi yang dilakukan perusahaan mengalami penurunan atau
peningkatan tidak menunjukkan pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

4. CEO tenure tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga apabila
terjadi peningkatan atau penurunan masa jabatan CEO, maka tidak menunjukkan pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.

5. Dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sehingga apabila
terdapat CEO yang merangkap jabatan tidak sesuai dengan peraturan hal tersebut tidak
menunjukkan pengaruh terahadap kecurangan laporaan keuangan.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dan penjelasan penelitian, berikut ini merupakan implikasi pada penelitian ini:

1. Implikasi Teoritis

a. Tekanan yang diproksikan dengan kebutuhan finansial pribadi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya rata-rata
kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan sampel sehingga jumlah kepemilikian manajerial
tidak mengindikasikan adanya kecurangan laporan keuangan.

b. Peluang yang diproksikan dengan ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah dewan komisaris independen yang
ada dapat menentukan efektif atau tidaknya pengawasan internal dalam perusahaan, apabila
jumlahnya sedikit maka dapat diasumsikan perusahaan tersebut rawan terjadi kecurangan.

c. Rasionalisasi yang diproksikan dengan transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena hampir seluruh perusahaan di Indonesia
melakukan transaksi terhadap pihak berelasi, sehingga cukup sulit menentukan pengungkapan
transaksi ini merupakan transaksi operasional biasa atau ada maksud tertentu untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan.

d. Kemampuan yang diproksikan dengan CEO tenure tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena masa kerja yang lebih lama tidak bisa dijadikan tolak
ukur seseorang melakukan kecurangan, karena merasa posisinya tepat, dan memiliki cukup
pengalaman dan pengetahuan tentang celah yang dapat dimanfaatkan. Selain itu beberapa kasus
kecurangan yang terjadi saat ini disebabkan oleh sekumpulan orang yang bekerja sama, dan tidak
hanya melibatkan peran CEO perusahaan.

e. Arogansi yang diproksikan dengan dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini terjadi karena perusahaan yang terdapat CEO yang merangkap jabatan cenderung
memanfaatkan posisinya untuk meningkatkan performa perusahaan dan mempertahankan
kinerjanya agar tetap eksis. Selain itu seiring dengan meningkatnya posisi yang dijabat CEO, rasa
tanggung jawabnya juga semakin memingkat sehingga potensi melakukan kecurangan akan semakin
kecil.

2. Implikasi Prakstis
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a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut dan pemahaman baru
mengenai kecurangan laporan keuangan. Selain itu diharapkan pula hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai kecurangan laaporan keuangan,

b. Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak internal perusahaan sebagai
bahan evaluasi dalam meningkatkan sistem pengawasan kepada manajemen agar tidak terjadi fraud.
c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi pihak eksternal sebagai alat bantu analisis dan
deteksi awal kecurangan dalam laporan keuangan dengan menggunakan delapan rasio keuangan
yang ada dalam Beneish M-score dan juga elemen elemen yang ada dalam fraud pentagon theory.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terdapat berbagai keterbatasan yang mungkin menjadikan penelitian ini
kurang ideal, hendaknya peneliti selanjutnya dapat memepertimbangkan keterbatasan tersebut agar
dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Beberapa keterbatasan dalam proses penelitian
ini bahwa kecurangan laporan keuangan hanya dijelaskan dan dipengaruhi sebsar 8,3% oleh
kebutuhan finansial pribadi, ketidakefektifan pengawasan, transaksi pihak berelasi, CEO tenure, dan
dualitas CEO sedangkan sisanya 91,7% dijelaskan oleh variabel lain. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel independen dengan menggunakan fraud hexagon theory
dimana terdapat satu elemen tambahan yaitu kolusi yang menjadi faktor seseorang melakukan fraud
dan juga dapat menggunakan proksi lain dalam pengukurannya seperti stabilitas keuangan, sifat
industri, pergantian direksi dan pergantian auditor yang dapat berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Pada penelitian ini kecurangan laporan keuangan diukur dengan model Beneish
M-score. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran yang
berbeda seperti F-Score, Altman Z-Score, atau Ohlson O- Score agar dapat dikomparasi mana proksi
yang tepat dalam menggambarkan kecurangan laporan keuangan.
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